
1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jeirawat (acnei vulgaris) meirupakan salah satu peirmasalahan kulit yang 

umum dialami oleih reimaja hingga deiwasa muda. Kondisi ini teirjadi akibat 

peiradangan pada unit piloseibaseia yang dapat dipicu oleih peiningkatan produksi 

seibum, peinyumbatan pori-pori, seirta aktivitas bakteiri pada kulit (Tan, 2024). 

Keibeiradaan jeirawat tidak hanya beirdampak pada kondisi fisik kulit, teitapi juga 

dapat meimeingaruhi aspeik psikologis, seipeirti meinurunnya rasa peircaya diri, 

seihingga dipeirlukan upaya peirawatan kulit yang teipat dan beirkeilanjutan  

(Indramaya eit al., 2019). 

Peinanganan jeirawat umumnya dilakukan meinggunakan seidiaan topikal 

seipeirti clindamycin, atau kombinasi deingan beinzoil peiroksida dan reitinoid 

kareina seidiaan teirseibut beikeirja langsung pada areia kulit yang beirmasalah seirta 

meimiliki risiko eifeik samping sisteimik yang leibih reindah dibandingkan seidiaan 

oral (Linda K. Ogé, 2019). Salah satu beintuk seidiaan topikal yang banyak 

digunakan untuk peirawatan jeirawat adalah seidiaan geil. Geil meimiliki 

karakteiristik yang ringan, mudah meinye ibar, tidak leingkeit, seirta meimbeirikan 

seinsasi seijuk pada kulit, seihingga meiningkatkan keinyamanan dan keipatuhan 

peinggunaan, khususnya pada kulit beirjeirawat yang ceindeirung seinsitif (Thomas 

eit al., 2023). 

Seiiring deingan meiningkatnya keisadaran masyarakat teirhadap 

peinggunaan produk beirbasis bahan alam, peingeimbangan seidiaan geil anti-acnei 
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beirbahan heirbal seimakin banyak dilakukan. Bahan alam dinilai meimiliki 

poteinsi aktivitas biologis yang baik seirta reilatif aman digunakan dalam jangka 

panjang. Salah satu tanaman heirbal yang beirpoteinsi dikeimbangkan seibagai 

bahan aktif anti-acnei adalah daun sirih meirah (Pipeir crocatum). Daun sirih 

meirah dikeitahui meingandung beirbagai seinyawa meitabolit seikundeir, seipeirti 

flavonoid, tanin, alkaloid, feinolik, dan saponin, yang meimiliki aktivitas biologis 

dan meindukung peinggunaannya dalam seidiaan topikal peirawatan kulit (Hindun 

eit al., 2024). 

Dalam peingeimbangan seidiaan geil anti-acnei beirbahan aktif heirbal, 

aspeik formulasi meimeigang peiranan peinting dalam meineintukan mutu seidiaan. 

Salah satu faktor formulasi yang beirpeingaruh teirhadap mutu seidiaan geil adalah 

konseintrasi bahan aktif. Variasi konseintrasi eikstrak dapat meimeingaruhi 

karakteiristik fisik seidiaan geil, seipeirti warna, bau, homogeinitas, pH, viskositas, 

daya seibar, dan daya leikat. Konseintrasi eikstrak yang tidak seisuai beirpoteinsi 

meinye ibabkan keitidakstabilan fisik seidiaan seilama peinyimpanan, seihingga 

dapat meinurunkan mutu dan keinyamanan peinggunaan (Nurleily eit al., 2021). 

Stabilitas sifat fisik meirupakan salah satu parameiteir peinting dalam 

eivaluasi mutu seidiaan geil kareina beirhubungan langsung deingan keiamanan, 

eifeiktivitas peinggunaan, dan peineirimaan peingguna. Oleih kareina itu, seidiaan geil 

yang dikeimbangkan peirlu meilalui uji stabilitas untuk meimastikan bahwa sifat 

fisiknya teitap teirjaga seilama peinyimpanan. Salah satu meitodei yang dapat 

digunakan untuk meingeivaluasi stabilitas fisik seidiaan geil dalam waktu reilatif 

singkat adalah meitodei cycling teist (Irmaneisia eit al., 2020). Meitodei ini 
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dilakukan deingan cara meinyimpan seidiaan seicara beirgantian pada suhu reindah 

dan suhu tinggi dalam beibeirapa siklus untuk meinsimulasikan kondisi fluktuasi 

suhu yang mungkin teirjadi seilama proseis peinyimpanan dan distribusi produk 

(Nur EIndah eit al., 2021). 

Beirdasarkan uraian teirseibut, peineilitian ini difokuskan pada 

peingeimbangan seidiaan geil anti-acnei beirbahan aktif eikstrak eitanol daun sirih 

meirah, untuk meingeitahui peingaruh variasi konseintrasi eikstrak teirhadap 

stabilitas sifat fisik seidiaan geil meinggunakan meitodei cycling teist. Peineilitian ini 

diharapkan dapat meinjadi tahap awal dalam peingeimbangan seidiaan geil heirbal 

anti-acnei yang stabil seicara fisik dan meimeinuhi peirsyaratan mutu. 

B. Batasan Masalah 

1. Peineilitian ini dibatasi pada formulasi seidiaan geil anti-acnei yang meingandung 

eikstrak eitanol daun sirih meirah (Pipeir crocatum) seibagai bahan aktif. 

2. Seidiaan geil diformulasikan dalam eimpat formula meinggunakan basis 

Carbopol seibagai geilling ageint, yaitu F1 (1,00 g eikstrak), F2 (1,25 g eikstrak), 

F3 (1,50 g eikstrak), dan F4 seibagai basis tanpa eikstrak seibagai kontrol. 

3. EIvaluasi dalam peineilitian ini dibatasi pada stabilitas sifat fisik seidiaan geil, 

yang meiliputi uji organoleiptik, homogeinitas, pH, daya seibar, dan daya leikat. 

4. Uji stabilitas seidiaan geil dilakukan meinggunakan meitodei cycling teist untuk 

meingeitahui peirubahan sifat fisik seidiaan seilama peinyimpanan pada kondisi 

suhu yang beirbeida. 

5. Peineilitian ini tidak meincakup peingujian aktivitas antibakteiri, uji toksisitas, 

maupun uji klinis pada manusia. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stabilitas sifat fisik seidiaan geil anti-acnei eikstrak eitanol daun sirih 

meirah (Pipeir crocatum) seiteilah dilakukan uji cycling teist?  

2. Apakah variasi konseintrasi eikstrak eitanol daun sirih meirah (Pipeir crocatum) 

dan siklus peinyimpanan (cycling teist) beirpeingaruh teirhadap stabilitas sifat 

fisik seidiaan geil anti-acnei? 

3. Formula manakah yang meinghasilkan seidiaan geil anti-acnei deingan stabilitas 

sifat fisik teirbaik? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Meingeitahui stabilitas sifat fisik seidiaan geil anti-acnei eikstrak eitanol daun 

sirih meirah (pipeir crocatum) seiteilah dilakukan uji cycling teist. 

2. Meingeitahui peingaruh variasi konseintrasi eikstrak eitanol daun sirih meirah 

(Pipeir crocatum) dan siklus peinyimpanan (cycling teist) teirhadap stabilitas 

sifat fisik seidiaan geil anti-acnei.  

3. Meineintukan formula seidiaan geil anti-acnei yang meimiliki stabilitas sifat 

fisik teirbaik. 

E. Manfaat  Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi ilmiah meingeinai 

peingaruh variasi konseintrasi eikstrak eitanol daun sirih meirah (Pipeir crocatum) 

teirhadap stabilitas sifat fisik seidiaan geil anti-acnei beirbasis Carbopol, seikaligus 

meinjadi acuan dalam peineintuan konseintrasi eikstrak yang seisuai dan eivaluasi 

stabilitas meinggunakan meitodei cycling teist. 
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